

Fasal Tentang Penjelasan Ketentuan-Ketentuan 

Sumpah Dzihar 
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Dzihar secara bahasa diambil dari kata U J&\” 

(punggung). Sedang menurut syara' adalah tindakan 
suami menyerupakan istri yang tidak tertalak bain 
dengan wanita yang tidak halal (dinikahi) olehnya. 
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Sumpah dzihar itu adalah ketika seorang suami 
mengucapkan “Engkau bagiku seperti punggung 
ibuku” kepada istri. Punggung memiliki 
keistimewaan dibannding semisal perut karena 
punggung adalah tempat menunggang dan istri 
diandaikan sebagai tunggangan suami. Sehingga jika 
suami mengucapkan hal tersebut, yaitu "Engkau 







bagiku seperti punggung ibuku”, dan tidak diikuti 
dengan tindakan menalak maka suami dianggap 
kembali 1 terhadap istrinya. Dan saat itu wajib bagi 
suami untuk membayar kafarot. Dan kafarot itu 
sifatnya berurutan. 
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Mushannif menyebutkan tentang penjelasan urutan 
kafarot dalam ungkapannya: "Kafarot dzihar adalah 
memerdekakan budak yang mukmin -muslim 
meskipun sebab islamnya salah satu dua orang 
tuanya- bebas dari aib yang membahayakan 
terhadap kemampuan kerja dan usahanya dengan 
bahaya yang nyata. 
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1 Suami dianggap kembali karena dengan menyerupakan istri terhadap wanita yang tidak halal 
baginya maka hal ini menuntut suami untuk tidak mempertahankannya sebagai istri. Jika tetap 
mempertahankannya sebagai istri (sebab tidak mengatakan talak] maka suami dianggap 
kembali terhadap istri /menarik kembali ucapan yang dilontarkannya kepada istri. Lihat 
Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 346 








Jika suami yang bersumpah dzihar tidak 
mendapatkan budak tersebut, yakni tidak mampu 
secara nyata atau secara syar'i maka wajib berpuasa 
2 bulan berturut-turut. Dua bulan ini distandarkan 
dengan hitungan hilal meskipun tiap-tiap dari dua 
bulan itu kurang dari 30 hari. Puasa dalam dua bulan 
ini harus diawali dengan niat puasa kafarot pada 
malamnya. Namun menurut qoul ashoh tidak 
disyaratkan menyertakan niat berturut-turutnya 
puasa. 
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Jika orang yang bersumpah dzihar tidak mampu 
melaksanakan puasa dua bulan atau tidak mampu 
melakukannya dengan berturut-turut maka wajib 
memberikan makanan terhadap 60 orang miskin 
atau fakir, yang setiap orang miskin atau fakirnya 
diberi 1 mud dari jenis biji-bijian yang dikeluarkan 
dalam zakat fitrah. Sehingga dari hal ini biji-bijian 
yang dikeluarkan haruslah dari makanan penumbuh 
kekuatan yang umum dikonsumsi dalam daerahnya 
orang yang membayar kafarot. Seperti gandum 
coklat atau gandum putih. Tidak boleh dengan 
tepung dan sagu. 
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Jika orang yang membayar kafarot tidak mampu 
melakukan tiga perkara diatas maka kwajiban 
kafarot tetap berada pada tanggungannya. Sehingga 
jika setelah itu ia mampu melakukan salah satu 
perkara diatas maka ia harus melakukannya. Jika ia 
mampu terhadap sebagiannya seperti mampu 
membayar satu mud makanan atau bahkan hanya 
sebagian mud maka ia wajib mengeluarkan . 
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Tidak halal bagi orang yang bersumpah dzihar, 
menyetubuhi istri yang disumpahi dzihar hingga ia 
membayar kafarot dengan kafarot diatas. 







